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Prinsip itikad paling baik atau utmost good faith menitikberatkan pada adanya pengungkapan informasi
material yang benar dan sgjujur-jujurnya. Apabila prinsip ini tidak dipenuhi, perjanjian tersebut akan batal
demi hukum. Dengan demikian, prinsip ini pun harus dipenuhi oleh para pihak, baik oleh penanggung
maupun tertanggung. Akan tetapi, nyatanya di dalam pelaksanaanya prinsip ini kerap kali mendapati
berbagai pelanggaran. Dalam Putusan Nomor 240/Pdt.G/2020/PN JKT. SEL, terdapat pembatalan sepihak
perjanjian asuransi oleh PT Prudential Life Insurance selaku penanggung terhadap Alm. Waozaro Harefa
selaku tertanggung atas dasar Alm. Waozaro Harefa telah menyembunyikan fakta material berupa penyakit
yang dideritanya sebelum adanya penutupan asuransi. Akan tetapi, apabila dicermati lebih lanjut, ditemukan
fakta bahwa melalui agennya PT Prudential Life Insurance telah melakukan pemeriksaan medis setelah
pembayaran premi pertama. Selain itu, agen asuransi juga memintakan biaya premi setelah Alm. Waozaro
meninggal dunia dan biaya untuk pengurusan klaim yang nyatanyatidak sesuai dengan prosedur dari
perusahaan PT Prudential Life Insurance. Melalui metode penulisan doktrinal, tulisan ini akan membahas
lebih lanjut mengenai pemenuhan prinsip utmost good faith dan bentuk pertanggungjawaban dari agen
asuransi dalam pelanggaran prinsip utmost good faith. Dalam hal ini, ditemukan bahwa penanggung telah
memenuhi prinsip utmost good faith dengan baik karena pembayaran premi pertamatidak serta merta
mengartikan bahwa asuransi telah ditutup, tetapi biaya tersebut hanya merupakan “titipan” belaka.
Kemudian, yang telah melakukan pelanggaran prinsip utmost good faith adalah tertanggung karena telah
melakukan misrepresentasi ketika melakukan pengisian SPAJ. Kemudian, terkait pertanggungjawaban agen,
agen dapat dimintakan pertanggungajawaban karena telah melakukan tindakan yang melebihi kewenangan
yang diberikan kepadanya. Dalam tulisan ini, ditemukan juga kekeliruan hakim dalam memutuskan perkara
karena hakim menghukum perusahaan asuransi, perusahaan keagenan, dan ahli waris agen asuransi untuk
bertanggung jawab secara tanggung renteng atas pembayaran klaim.

...... The principle of utmost good faith emphasizes the disclosure of true and honest material information.
This principle is one of the essences of insurance agreements because if this principle is not fulfilled, the
contract will be null and void. Thus, this principle must be fulfilled by both parties, the insurer and the
insured. However, in practice, this principle often encounters various violations. In Decision Number
240/Pdt.G/2020/PN JKT. SEL, thereis an issue regarding the unilateral cancellation of the insurance
agreement by PT Prudential Life Insurance as the insurer against the late Waozaro Harefa as the insured
based on the late Waozaro Harefa concealing material facts, namely a pre-existing illness, before the
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insurance contract is concluded. However, it was found that through its agent PT Prudentia Life Insurance
had conducted a medical examination after the first premium payment. In addition, the insurance agent also
asked for premium fees after the late Waozaro died and fees for managing claims which in fact were not in
accordance with the procedures of the company PT Prudentia Life Insurance. Through the doctrinal writing
method, this paper will further discuss the fulfilment of the principle of utmost good faith and the form of
liability of insurance agentsin violation of the principle of utmost good faith. In this case, it is found that the
insurer has fulfilled the principle of utmost good faith well because the payment of the first premium does
not necessarily mean that the insurance has been closed, but the fee is only amere "deposit”. Then, the one
who has violated the principle of utmost good faith is the insured because he has made a misrepresentation
when filling out the SPAJ. Then, regarding the agent's liability, the agent can be held liable because he has
taken actions that exceed the authority given to him. In this paper, there was also a misjudgement by the
judge in deciding the case because the judge punished the insurance company, the agency company, and the
heirs of the insurance agent to be jointly and severally liable for the payment of the claim.



